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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam Undang-undang Kepariwisataan No.10 tahun 2009, dijelaskan

bahwa pariwisata adalah sebuah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang
atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi,

pengembangan pribadi, atan mempelajari keunikan daya tarik wisata yang

yang utama, yaitugeficunjungi ﬁui%stinasi WIS
o ahow@&ﬁki keindahan ala a, dkses langsung ke

dilaksanakan setiap akhir bulan Januari.

Hal-hal tersebut membuat desa Bahowo memiliki potensi untuk menjadi sebuah
desa wisata. Namun terdapat juga beberapa kendala, seperti kurangnya promosi,
infrastruktur, dan juga fasilitas di objek wisata. Oleh sebab itu, diharapkan hasil dari

penelitian ini bisa menghasilkan solusi dan acuan yang bermanfaat bagi pemerintah



daerah, penduduk setempat, serta pegiat usaha dalam upaya peningkatan dan

pengelolaan pariwisata di desa Bahowo.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian

dengan judul “IDENTIFIKASI POTENSI WISATA DESA BAHOWO

KECAMATAN BUNAKEN KOTA MANADO”.

1.2 Rumusan Masalah

daerah dan juga pengcrge obfelevisata. Meningkatkan kemampuan
penulis dalam pengumpulan data, melakukan analisis, serta membuat laporan
hasil penelitian.

2. Bagi Peneliti Lain
Menjadi sebuah acuan bagi penelitian selanjutnya mengenai identifikasi

potensi wisata.

3. Bagi Masyarkat Desa Bahowo



Menambah kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengembangan dan

pengeolaan wisata di desa Bahowo.

BAB II KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS



2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pariwisata

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pariwisata merupakan
kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan, dengan tujuan untuk berekreasi.
Mathieson dan Wall (2017) mendefiniskan pariwisata sebagai pergerakan sementara
orang ke destinasi di luar tempat tinggal mereka yang biasa, aktivitas yang

dilakukan selama mereka tinggal digdestinasi tersebut, dan fasilitas yang dibuat

aereka.
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ata sebagal aktivitas

far dan t} gli 1 tempat di luar |

Mem‘[ Ismaygnsts Cidasg jeni€-jgnis objck wisatanya,

a\dibagi menfadigbeberap

5) Sport Tourism (Wisata Olahraga)
6) Culinary Tourism (Wisata Kuliner)

7) Religion Tourism (Wisata Religi)
8) Agro Tourism (Wisata Agro)

9) Cave Tourism (Wisata Gua)

10) Ecological Tourism (Wisata Ekologi)



11) Cultural Tourism (Wisata Budaya)

2.1.2 Identifikasi
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan identifikasi sebagai
bukti diri, penentu ataupun penetapan identitas seseorang, benda, dan sebagainya.
Menurut David A. Kolb (2017), Identifikasi mengacu pada pengenalan pola

atau karakteristik tertentu yang meumamiagkinkan seseorang untuk menentukan atau

menandai objek ata
Rahima B#” Plrba (2021)@17%110 menjelastdiybahwa identifikasi dapat
berarti pe en(@pengenalan tanda‘/‘/ atau pERSuan ciri-ciri suatu

anda Akbga @ntiﬁk siadalah sebagai

¢ dari identifikasi

bentu

1.

k dart identifikasi

berikutnya diri seseorang terhadap

>-bigg_terjadi karena rasa takui.deta

suatu hal.

3. Development Identification (Identifikasi Perkembangan): bentuk dari
identifikasi positif. Dimana bentuk identifikasi ini akan menjadikan seseorang
yang dahulunya memiliki ketergantungan dengan pihak lain berubah menjadi

mandiri.



4. Ethic Identification (Identifikasi Etnis): bentuk identifikasi yang bisa terjadi

pada sebuah kelompok etnis tertentu.

2.1.3 Potensi Wisata
Menurut M. Nasrul (2015), potensi wisata merupakan segala sesuatu yang ada

di suatu daerah yang bisa menarik minat wisatawan untuk berkunjung.

cbagai sumber daya

§d!f§ikan/‘5étq’asi _—
jadigfeoduk wisat%g bernilg
(2

maala §ibagi menj

én s flora gan fauna £

egala hey

ckonomis dan

di'tiga jenis, yaitu

atu daerah, bentang
k keadaan fisik suatu
daerah.
2. Potensi Wisata Kebudayaan: semua hasil cipta, rasa dan karya manusia baik
berupa adat istiadat, kerajinan tangan, kesenian, peninggalan sejarah berupa

bangunan; contohnya monumen.

3. Potensi Wisata Buatan Manusia: Potensi wisata manusia juga sebagai daya
tarik wisata berupa, pementasan tarian, pementasan atau pertunjukan seni

budaya suatu daerah.



2.1.4 Destinasi Wisata
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan menyatakan bahwa destinasi wisata merupakan kawasan geografis

yang berada dalam satu atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya terdapat

daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta

2.1.5 Desa Wisata

Menurut Peraturan Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata, desa wisata
adalah suatu bentuk kesatuan antara akomodasi, atraksi, sarana dan prasarana
pendukung wisata yang disajikan dalam suatu tatanan kehidupan masyarakat yang

menyatu dengan tradisi yang berlaku. Menurut Ayu Widiastuti (2018), desa wisata



adalah upaya pengembangan pariwisata yang berfokus pada partisipasi masyarakat

dan keberlanjutan lingkungan.

Menurut Bambang Yuwono (2015), desa wisata merupakan konsep
pengembangan pariwisata berbasis desa yang memanfaatkan kearifan lokal dan

sumber daya alam secara berkelanjutan.

Terdapat dua konsep utama dalam komponen desa wisata menurut Zebua

(2016):

1. Akomodasi; gQigunakan seliaiai tempat ting atawan, biasanya desa
wisata gfforhanfaat @§tmggal agakat lokalgetempat dan ruang

ifai desa w1sata@e

gifarian pendud@setemp tbeserta kondisi
=

yang unik yang dapat MCHAFSSHERgHRAIY serta memiliki potensi untuk
dikembangkan baik dari sarana dan prasarana
Nunung (2021:7) menjelaskan untuk menuju desa wisata perlu adanya
kriteria yang sebaiknya dimiliki oleh sebuah desa itu sendiri, diantarnya:
1. Memiliki kedekatan dengan objek wisata yang sudah ada.
2. Memiliki potensi.

3. Keterbukaan masyarakat desa.



4. Aksesibilitas.

2.1.6 Komponen 4A
Menurut Cooper dkk dalam Setyanto dan Pangesturi (2019), komponen 4A
merupakan komponen yang harus ada di setiap destinasi wisata dengan tujuan untuk

pengembangan potensi kepariwisataan destinasi wisata tersebut.

Komponen 4A terdirjg8 aksi, atau daya tarik wisata),

Amenities (amenitaggdsatitas yang tersedia di obfek

sata), Ancillary (pelayanan
Wisat%@elvﬁﬂy Wud ¢s jalan menuju objek

tambahan di g




Bahowo Mangrove Park | Kerry Johanis | Penelitian ini menggunakan

Sebagai Destinasi Makahinda metode penelitian kualitatif, dan
analisis 3A(Atraksi, Aksesibilitas,

Wisata Edukasi (2020) Amenities). Jika penelitian
penulis berfokus pada

pengidentifikasian potensi wisata
di desa Bahowo, dimana Bahowo
Mangrove Park menjadi salah satu
potensi wisata alam, peneltian ini
lebih berfokus pada pemanfaatan
kawasan Bahowo Mangrove Park
menjadi destinasi wisata edukasi.
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